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 Abstract: Red ginger is a plant of the Zingiberaceae 
family which contains active compounds which are 
consider to have a major contribution to the anti-
diarrheal effect are steroids, tannins, flavonoids, and 
saponins. The purpose of this study was to determine if 
red ginger infusion has an antidiarrheal effect and 
what is the effective dose if it has an anti- diarrheal 
effect. This research is an experimental with a 
Completely Randomised plan (CRP) with a one way 
model. Twenty-four mice were randomly assigned to 6 
groups of   4 mice within each group. The Red ginger 
infusion was tested with 3 different dosage variations; 
1.047 g/kgBW, 2.095 g/kgBW, and 4.19 g/kgBW. The 
Antidiarrheal activity in this study was determined by 
computing the ratio of the bowel length passed through 
the marker to total length of the intestine. The results 
showed that red ginger infusion has an anti-diarrheal 
effect. Infusion of red ginger at doses of 1.047 g/kg BB, 
2.095 g/kg BB and 4.19 g/kgBW, resulting in average 
ratios of 0.596, 0.37975 and 0.164125, consecutively. 
Based on a statiscal data analysis with the Mann 
Whitney Test, it was obtained that the ratio between a 
dose of 4.19 g / kgBW and the Loperamide comparison 
group of 4 mg / kgBW dose did not have a meaningful 
difference. So the most effective dose of red ginger 
infusion as an anti-diarrhea is 4.19 g/kgBW. 
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PENDAHULUAN  

Diare adalah buang air besar dengan konsistensi lembek atau cair, bahkan dapat 
berupa air saja dengan frekuensi lebih sering dari biasanya (tiga kali atau lebih dalam satu 
hari )(Anonim, 2011). Diare adalah perubahan konsistensi tinja yang terjadi tiba-tiba 
akibat kandungan air di dalam tinja melebihi normal (10 ml/kg/hari) dengan peningkatan 
frekuensi defekasi lebih dari 3 kali dalam 24 jam dan berlangsung kurang dari 14 hari 
(Tanto et al., 2014). Tahun 2017 jumlah penderita diare semua umur yang dilayani di 
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sarana kesehatan sebanyak 4.274.790 penderita dan terjadi peningkatan pada tahun 2018 
yaitu menjadi 4.504.524 penderita atau 62,93% dari perkiraan diare di sarana kesehatan. 
Hasil Rapid Survey Diare tahun 2015 menunjukan insiden diare di semua umur secara 
nasional adalah 270 / 1.000 penduduk (Anonim, 2019). Pada kelompok anak balita (12 – 
59 bulan) penyebab kematian terbanyak adalah diare. Penyebab kematian lain di 
antaranya pneumonia, demam, malaria, difteri, campak, dan lainnya. Menurut Riskesdas 
(2018), prevalensi diare berdasarkan diagnosis tenaga Kesehatan sebesar 6,8% dan 
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan atau gejala yang pernah dialami sebesar 8%. 
Kelompok umur dengan prevalensi diare (berdasarkan diagnosis tenaga Kesehatan) 
tertinggi yaitu pada kelompok umur 1-4 tahun sebesar 11,5% dan pada bayi sebesar 9%. 
Kelompok umur 75 tahun ke atas juga merupakan kelompok umur dengan prevalensi 7,2% 
(Anonim, 2020). Jahe sudah sangat umum dikenal oleh masyarakat karena memiliki 
kegunaan dan khasiat yang banyak. Selain dimanfaatkan sebagai bumbu makanan dan 
masakan Indonesia, jahe juga dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional untuk 
pencegahan dan penanggulangan masalah kesehatan (Anonim, 2016). Masyarakat 
Manggarai, NTT sudah lama menggunakan jahe sebagai obat yang memiliki khasiat dalam 
menyembuhkan penyakit diare (Herak, 2020). Sejak dulu jahe dalam budaya Cina, 
dimanfaatkan untuk mengobati mual- muntah, batuk, sakit gembur-gembur, diare dan 
antiracun akibat terlalu banyak makan ikan dan kepiting (Anonim, 2016). 

Jahe merah juga dapat digunakan pada obat tradisional sebagai obat sakit kepala, 
obat batuk, masuk angin, untuk mengobati gangguan pada saluran pencernaan, 
stimulansia, diuretik, rematik, menghilangkan rasa sakit, obat anti mual dan mabuk 
perjalanan, kolera, diare, sakit tenggorokan, difteria, neuropati, sebagai penawar racun ular 
dan sebagai obat luar untuk mengobati gatal digigit serangga, keseleo, bengkak, serta 
memar (Hapsoh et al., 2010). 

Menurut Kusnadi (2018) jahe merah mengandung minyak atsiri yang terdiri dari 
senyawa-senyawa seskuiterpen, zingiberen, zingeron, oleoresin, kamfena, limonene, borneol, 
sineol, sitral, zingiberal dan felandren. Beberapa komponen bioaktif dalam ekstrak jahe 
antara lain (6)- gingerol, (6)-shogaol, diarilheptanoid dan curcumin. Jahe merah juga 
memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, polifenolat, monoterpen & seskuiterpen, 
triterpenoid, steroid, kuinon, dan saponin (Febriani et al., 2018). Menurut Venkatesan et al. 
2005 (dalam Fajrin, 2012) flavonoid mempunyai kemampuan dalam menghambat 
motilitas usus dan sekresi air dan elektrolit. Tanin mempunyai sifat sebagai pengelat 
berefek spasmolitik yang mengkerutkan usus sehingga gerak peristaltik usus berkurang 
(Fratiwi, 2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dan juga belum ada penelitian 
tentang ini sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian ilmiah untuk membuktikan data 
empiris tersebut dan untuk mengetahui bagaimana efek infusa rimpang jahe merah sebagai 
antidiare menggunakan hewan percobaan mencit putih jantan yang diinduksi oleum ricini 
dengan metode transit intestinal.Artikel dimulai dengan penjelasan latar belakang, yaitu 
alasan perlu dilakukannya penelitian, yang didukung referensi/literatur pendukung.  
Referensi tidak diperkenankan menggunakan sumber yang tidak baku seperti wikipedia 
ataupun blog, dst (Abdul, 2017). Editor (2018) mensyaratkan agar artikel orisinil dan 
bukan merupakan plagiat hasil karya orang lain.  Tujuan dituliskan pada bagian akhir latar 
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belakang. Jumlah referensi minimum yang digunakan delapan. Penulisan referensi dan 
kutipan mengacu pada APA style.  

 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi: Timbangan mencit, 
timbangan analitik, kandang mencit, penggaris, styrofoam dan jarum pentul, alat bedah, alat 
suntik oral, peralatan pembuatan infusa (panci infusa, kertas saring, termometer), mortir 
dan stemper, labu ukur, gelas ukur, beker gelas. 

Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi: rimpang jahe merah, 
gom arab, karbo adsorben, aquadest, loperamid HCL, CMC Na 
Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit putih jantan, berumur 2-
3 bulan dengan berat badan  25-40 g. 
Pembuatan Infusa 

Jahe merah segar sebanyak 17 gram dan tambahkan 100 ml air (aquadest) dan air 
ekstra 34 ml dalam panci infusa, kemudian dipanaskan terhitung mulai suhu 90oC selama 
15 menit sambil sesekali diaduk. Lalu saring selagi panas. 
Perlakuan Terhadap Hewan Percobaan 

Sampel sebanyak 24 ekor mencit putih jantan, diadaptasikan selama 1 minggu di 
Iaboratorium dan diberikan makan dan minum standar. Lalu, pada hari ke-8 mencit 
dipuasakan selama 18 jam. Setelah mencit dipuasakan 18 jam, mencit dibagi menjadi 6 
kelompok secara acak. Pembagian kelompok sebagai berikut: 

1. Kelompok I adalah kontrol sehat yaitu kelompok yang diberi aquadest dan CMC Na. 
2. Kelompok II adalah kontrol sakit kelompok yang diberi Oleum Ricini dan CMC Na 
3. Kelompok III adalah kelompok yang diberi Oleum Ricini dan Loperamid yang 

disuspensikan dalam CMC Na 1% peroral. 
4. Kelompok IV adalah kelompok yang diberi Oleum Ricini dan infusa     jahe merah dengan 

dosis 1,047 g/kg BB. 
5. Kelompok V adalah kelompok yang diberi Oleum Ricini dan infusa jahe merah dengan 

dosis 2,095 g/kg BB. 
6. Kelompok VI adalah kelompok yang diberi Oleum Ricini dan infusa jahe merah dengan 

dosis 4,19 g/kg BB. 
Pada t=0 menit, kelompok I diberikan aquadest dan kelompok II, III, IV, V dan VI 

diberikan Oleum Ricini. Selanjutnya pada t=60 menit, pada kelompok I dan II diberikan 
obat CMC Na, pada kelompok III diberikan obat Loperamid, dan pada kelompok IV, V dan VI 
diberikan infusa jahe merah berdasarkan dosis yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 
t=120 menit, semua kelompok diberikan suspense marker (karbo adsorben) sebanyak 0,2 
ml/20 g BB mencit secara oral. Kemudian, pada t=180 menit, mencit dikorbankan secara 
dislokasi leher. Usus mencit dikeluarkan secara hati-hati. Panjang seluruh usus dan bagian 
usus yang dilalui marker karbo adsorben mulai pirolus sampai ujung akhir (berwarna 
hitam) diukur dari masing-masing mencit. Rasio jarak yang ditempuh marker terhadap 
panjang usus dihitung secara keseluruhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas antidiare ditetapkan dengan penghitungan rasio panjang usus yang 

dilewati marker terhadap panjang usus seluruhnya. Hasil pengukuran Rasio uji efek 
antidiare dari infusa Jahe Merah dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rasio hasil uji antidiare dari infusa jahe merah 

Kelompok perlakuan Rata-rata ratio 
1 0.3322±0.0995 
II 0.9530±0,0098 
III 0.3286±0,1066 
IV 0.5960±0,1713 
V 0.3798±0,1103 
VI 0,1641±0,1041 

 
Rata-rata rasio dari kelompok 2 yaitu 0.95308, yang mana merupakan rata-rata rasio 

yang paling besar di antara kelompok yang lain, hal ini dikarenakan kelompok 2 merupakan 
kelompok yang hanya diberikan Oleum Ricini atau bisa disebut dengan kelompok sakit, 
sehingga jarak tempuh marker yang berfungsi sebagai penanda pada usus mencit semakin 
panjang dan nilai rasionya pun juga akan semakin besar. Pada kelompok 1 memiliki nilai 
rata-rata rasio yaitu 0.33218. Kelompok 1 merupakan kelompok kontrol sehat yang hanya 
diberikan aquadest dan CMC Na. Kemudian dapat dilihat pada kelompok 3 memiliki rata-
rata rasio sebesar 0.3286. Kelompok 3 merupakan kelompok pembanding. Pada kelompok 
ini diberi pemberian Oleum Ricini dan kemudian obat Loperamide dengan dosis 4 
mg/kgBB. Rata-rata rasio pada kelompok 1 dan kelompok 3 menunjukkan bahwa nilai rasio 
rata-rata pada kelompok 3 hampir sama dengan kelompok 1 didukung dengan hasil uji 
statistik Mann Whitney menunjukan perbedaan tidak bermakna antara ratio kelompok 1 
dan kelompok 3, hal ini menunjukkan bahwa kelompok 3 memiliki kemampuan sebagai 
antidiare. 

Loperamid digunakan sebagai obat pembanding merupakan turunan piperidin 
butiranida yang memiliki aktivitas terhadap reseptor µ dan merupakan antidiare yang aktif 
secara oral. Loperamid dapat meningkatkan waktu transit usus halus (Brunton, 2016). 

Kelompok 4, 5, dan 6 merupakan kelompok uji dengan pemberian Oleum Ricini dan 
Infusa Jahe Merah dengan variasi dosis. Pada kelompok 4 dengan dosis 1,047 g/kg BB 
memiliki rasio rata-rata sebesar 0.596, pada kelompok 5 dengan dosis 2,095 g/kg BB 
memiliki rasio rata-rata sebesar 0.37975, dan pada kelompok 6 dengan dosis 4,19 g/kg BB 
memiliki rasio rata-rata sebesar 0.16413. Suatu senyawa dikatakan mempunyai fungsi 
dalam menghambat transit intestinal jika jalur yang dilalui marker lebih pendek 
dibandingkan panjang usus keseluruhan (Fajrin, 2012). Berdasarkan analisis data statistik 
dengan Uji Mann Whitney diperoleh bahwa perbandingan antara dosis 4,19 g/kgBB 
terhadap kelompok pembanding Loperamide dosis 4 mg/kg BB tidak mempunyai 
perbedaan yang bermakna. 

Jahe merah memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, polifenolat, monoterpen & 
seskuiterpen, triterpenoid, steroid, kuinon, dan saponin (Febriani et al., 2018). Beberapa 
hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa kandungan senyawa aktif golongan tanin, 
flavonoid, alkaloid, saponin, sterol dan atau terpen bertanggung jawab atas khasiat 
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antidiare dari beberapa tanaman obat. Beberapa senyawa golongan tanin dan flavonoid 
mmemiliki aktifitas sebagai antimotilitas, antisekretori dan antibakteri (Otshudi et al., 2000 
dalam Anas et al., 2012). Tanin dapat mengurangi intensitas diare dengan cara menciutkan 
selaput lender usus dan mengecilkan pori sehingga akan menghambat sekresi cairan dan 
elektrolit (Tjay dan Raharja, 2002 dalam Anas et al, 2012). Tanin juga mempunyai sifat 
pengelat berefek sebagai spasmolitik yang mengkerutkan usus shingga gerak peristaltic 
usus berkurang (Yolanda, 2015). Beberapa penelitian juga telah melaporkan mengenai 
flavonoid dalam menghentikan diare yang diinduksi oleh castor oil adalah dengan 
menghambat motilitas usus sehingga mengurangi sekresi cairan dan elektrolit (Di Carlo et 
al., 1993 dalam Anas et al., 2012). Senyawa steroid dapat meningkatkan absorpsi air dan 
elektrolit dalam usus, sehingga mengakibatkan absorbsi air dan elektrolit dalam usus 
normal kembali (Goodman dan Gilman 1996 dalam Anas et al., 2012). Mekanisme flavonoid 
dalam menghentikan diare adalah dengan menghambat motilitas usus, tetapi tidak 
mengubah transport cairan di dalam mukosa usus sehingga mengurangi sekresi cairan dan 
elektrolit. Aktivitas flavonoid lain adalah dengan menghambat pelepasan asetilkolin di 
saluran cerna. Penghambatan asetilkolin akan menyebabkan berkurangnya aktivasi 
reseptor asetilkolin nikotinik yang memperantarai terjadinya kontraksi otot polos dan 
teraktivasinya reseptor asetilkolin muskurinik yang mengatur motilitas gastrointestinal 
dan kontraksi otot polos (Ikawati 2008 dalam Pramitaningastuti dan Advistasari, 2019) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Infusa jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) mempunyai efek sebagai antidiare 
pada mencit putih jantan yang diinduksi oleum ricini.  

2. Dosis paling efektif Infusa jahe merah (Zingiber Officinale var. Rubrum) yang digunakan 
sebagai alternatif obat antidiare terhadap mencit putih jantan yang diinduksi oleum 
ricini adalah pada dosis 4,19 g/kgBB 
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